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OUTLINE • Latar belakang dan arah kebijakan pendidikan tinggi
vokasi. 

• Tantangan Pendidikan Vokasi menghadapi era new 
normal. 

• Link and match dunia pendidikan, dunia usaha dan dunia 
industri (DUDI) era new normal. 

• Peluang Pendidikan vokasi program studi Bidang Boga, 
Busana dan Rias dalam kemitraan strategis dan dunia 
kerja. 

• Masa depan dan karir Pendidikan vokasi dalam era new 
normal. 



PENDIDIKAN 
KARAKTER

PEMBERDAYAAN
TEKNOLOGI

“Prioritaskan
Pendidikan Karakter

dan Pengamalan
Pancasila”

DEREGULASI &
DEBIROKRATISASI

INVESTASI 
& INOVASI

PENCIPTAAN 
LAPANGAN KERJA

“Potong semua regulasi
yang menghambat

terobasan dan peningkatan
investasi”

“Semua Kegiatan pemerintah
berorientasi pada penciptaan

lapangan kerja. Utamakan
pendekatan pendidikan dan

pelatihan vokasi yang baru dan
inovatif”

“Memperkuat teknologi
sebagai alat pemerataan. 

Baik daerah terpencil
maupun kota besar

mendapatkan kesempatan
dan dukungan yang sama

untuk pembelajaran”

“Kebijakan Pemerintah harus
kondusif untuk menggerakkan

sektor swasta agar 
meningkatkan investasi di 

sektor pendidikan”

“Pendidikan Tinggi 
,Pendidikan Kejuruan,SMK di 

Daerah-Daerah, 
dihubungkan dengan 
industri-industri agar 

lulusannya sesuai dengan 
kebutuhan, dan siap untuk 

hal-hal yang baru”

“Memperbaiki piramida kualifikasi
tenaga kerja agar menjadi tenaga kerja

yang terlatih, terampil agar terserap
semuanya ke dalam industri-industri”

Arahan Presiden
Percepatan

Pembangunan SDM 
Unggul 2020-2024

3



Rencana Pemerintah Jangka 
Menengah Nasional 2020 - 2024

RPJMN memberikan penjelasan lebih lanjut tentang 
lima arahan utama Presiden sebagai strategi dalam 
pelaksanaan misi Nawacita, termasuk di antaranya 
arahan tentang pembangunan SDM:

“Membangun SDM pekerja keras yang dinamis, 
produktif, terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi didukung dengan kerja sama industri dan 
talenta global.”



RENSTRA 
KEMENDIKBUD 

2020-2024
…hal 40



Strategi Kemendikbud (RENSTRA 2020-2024)

…hal 49 - 50

• Strategi yang dilakukan Kemendikbud dalam rangka menambah jumlah perguruan tinggi tingkat dunia adalah: 
• 13. mendorong dukungan dari DU/DI melalui kesempatan magang, kerja sama penelitian dan komersial,

berbagi sumber daya, dan pendanaan; 
• 15. melaksanakan inisiatif Kampus Merdeka yang mendorong studi interdisipliner dan pengalaman di 

industri/masyarakat bagi mahasiswa diploma atau S1; dan

• Strategi yang dilakukan Kemendikbud dalam rangka mewujudkan pendidikan dan pelatihan vokasi untuk 
Revolusi Industri 4.0 yang berkualitas dan diakui industri: 
• 5. meningkatkan kualitas pembelajaran pada pendidikan dan pelatihan vokasi dengan metode problem-

based learning agar peserta didik dapat mengembangkan technical skills dan soft skills sesuai dengan 
standar DU/DI; 

• 6. mendorong pengembangan produk dan atau jasa melalui riset terapan dan inovasi dengan kerja sama 
industri dan masyarakat;

• 10. memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk melakukan praktik kerja industri dan/atau 
project work dengan DU/DI; 



Strategi Ditjen Pendidikan Vokasi

Link and Match!
SMK-SMK dan kampus-

kampus vokasi serta 
lembaga pelatihan 

keterampilan di Indonesia 
harus ‘menikah’ dengan 
industri atau dunia kerja



Program Utama DitJen DIKSI

Dunia Kerja 
/ DU-DI

Perguruan 
Tinggi 
Vokasi

Link and Match!

Keselarasan 
Perguruan Tinggi 

Vokasi 
dengan 

Dunia Kerja 
Dunia Usaha

Dunia Industri



Direktorat Jenderal
PENDIDIKAN VOKASI (DIKSI)
• Dit. Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi

(Politeknik, Akademi Komunitas, Akademi, serta
Universitas, Institut, dan Sekolah Tinggi yang 
memiliki Prodi Vokasi – D1,D2,D3,D4,S2T,S3T)

• Dit. SMK
• Dit. Kursus dan Pelatihan (LKP)
• Dit. Kemitraan dan Penyelerasan Industri

(Mitras) – “Mak Comblang”

Link and Match!

Strategi Utama
SMK-SMK dan kampus-kampus vokasi serta 

lembaga pelatihan keterampilan di Indonesia 
harus ‘menikah’ dengan industri dan dunia 

kerja
INSTINGà Mengalir dalam darah

FORUM PENGARAH VOKASI NASIONAL
Per-Bidang-bidang strategis

2,2K
14K

17K

31 Desember 2019





Standard 

Butuh SDM Butuh Kerja

Lulusan

IPK

Gelar

Kualitas Lulusan

Kebutuhan Tenaga Kerja di Dunia Kerja

Kurikulum – Capaian Pembelajaran –
Membangun Kompetensi Lulusan

IJAZAH

Kompetensi Tinggi
Hard skill 

+ Soft Skill (Integritas, Moral dan Kejujuran)

Kompetensi 
Tinggi 

Standard 
Industri











Diajar bersama
1. RESEP (KURIKULUM)

2. DIMASAK (Diajar/Dididik)
3. DICICIPIN (Magang/Prakerin)

4. DICAP (Sertifikasi)

DIBIKIN BERSAMA

BERSAMA

BERSAMA

BERSAMA

5. DINIKMATI (Di-rekrut)

7. DIBIAYAI  *(tergantung)

(Beasiswa/Donasi
dari Industri)

8. RISET (Teaching Industri/Teaching Factory)

INDUSTRI & DUNIA KERJA

Oleh INDUSTRI & DUNIA KERJA

Untuk siswa dan mahasiswa

TOPIK BERASAL DARI KASUS NYATA DARI INDUSTRI & DUNIA KERJA

KAMPUS VOKASI
SMK & LKP

INDUSTRI &
DUNIA KERJA

NASI PECEL

Mahasiswa/
Siswa SMK

Lulusan
Vokasi

NASI 
PECEL? YES

“Dimasak Bersama”

Link Match&
“Pernikahan”

SERTIFIKASI
KOMPETENSI

Nasi Pecel, yes?

SIKON

6. DIAJARI MASAK 
(Training Guru/Dosen)

LSP/LSK/

Industri

D4 atau D2
??



Pembelajaran Abad 21

Kreatifitas 
- Inovasi

Kolaborasi 

KomunikasiBerfikir 
Kritis



Teaching Factory

Teaching Factory

• Dosen
• Mahasiswa

• Kurikulum
• Peralatan
• Sarana prasarana
• Produk standar industri
• Sistem pengelolaan
• Bisnis dan pemasaran

• Praktisi Industri

Perguruan Tinggi Industri



PEMERINTAH
- Kebijakan, program (Hibah)

PT dan DOSEN
- Tridarma – Pendidikan, Penelitian 

Pengabadian Masyarajkat
- Tenaga ahli (expert/Prof/Dr) 
- Peralatan laboratorium pengujian
- Dana (hibah)
- Metode Ilmiah
- Pengalaman akademisi/keilmuan

MAHASISWA
- SKS Kuliah praktik
- Tugas akhir (DIV)
- SKS kampus merdeka (DIII, DIV)
- Tenaga teknis lapangan
- Belajar / SKS Kuliah

INDUSTRI
- Problem perlu diselesaikan
- Produk yang akan digunakan
- Peralatan dan mesin skala industri
- Material dan Dana
- Praktisi berpengalaman industri

PEMERINTAH
KEMENDIKBUD & KEMENRISTEK BRIN

Konsep Kolaborasi Dosen – Mhs - Industri

Perguruan 
Tinggi dan
DOSEN

INDUSTRI

MAHASISWA

TEFA

MagangKuliah

MoU



GENERASI BARU & MASYARAKAT BARU

IMMEDIATE RESPONSES
- Keselamatan & Kesehatan
- Workforce (under control)

STABILISASI

- Respon-respon Taktis

- Pengendalian

dampak/resiko menuju

ADAPTASI

PEMANTAPAN STRATEGI
- Mempersiapkan Lompatan

- Survival Ability > (bila tanpa Covid-19) 
à The Power of Kepepet

ADAPTASI à Steady State Baru (Dinamis)

Perubahan-perubahan mendadak à
men-stabil-kan dampak & akibat

Kampus, Sekolah, Lembaga Pendidikan

Industri dan Dunia Kerja

Pembelajaran Daring, 
Evaluasi Pembelajaran, 
Pembelajaran Praktek, 
PMB, dan sebagainya

!?

!?
LINK & MATCH“MENIKAH”

?

A

B
C

Dengan atau Tanpa COVID-19 : PERUBAHAN terus TERJADI

Pekerjaan (Berkurang, Hilang, atau
Bertambah, Muncul Baru)

Termasuk Regulasi2 & Aturan2 

+ Kebijakan2

Kemunculan GENERASI BARU
Fase

Kaget!

V I VI

V I
V IV I





• Undang-Undang Sisdiknas
• Permendikbud (Induk) Pendidikan Vokasi (PT Vokasi, SMK, LKP)

• Plus, sekitar 19 Permendikbud Turunan + Peraturan Tingkat Dirjen
• PAK Dosen Vokasi (Pendidikan/Pengajaran, Penelitian, PM, Lain2),
• Syarat Dosen Baru (gelar/ijazah atau kompetensi?), 
• Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
• Akreditasi Prodi Vokasi, 
• Magang/Praktek Kerja Industri (Internship)
• Sertifikasi Kompetensi (Wajib? How biayanya?), 
• OTK (minimal Level Fakultas?),
• Dosen NIDK / Dosen Tamu (praktisi/profesional industri)

• Kurikulum, 
• Kampus Merdeka, 
• MEMES (*), 
• Pendirian Prodi, 
• Standar Nasional 

Pendidikan Vokasi, 
dsb

Marathon Regulasi-regulasi à Target 2020, paling lambat awal 2021



Marathon Regulasi-regulasi

• UU Sisdiknas
• Permendikbud (Induk) Pendidikan Vokasi (PT Vokasi, SMK, LKP)
• Sekitar 19 Permendikbud Turunan + Peraturan Tingkat Dirjen

• PAK Dosen Vokasi (Pendidikan/Pengajaran, Penelitian, PM, Lain2), 
Syarat Dosen (gelar/ijazah atau kompetensi?), RPL, Akreditasi
Prodi Vokasi, Magang/PKL, Sertifikasi Kompetensi (Wajib? 
How biayanya?), OTK (minimal Level Fakultas?), Kurikulum, Kampus
Merdeka, MEMES (*), Pendirian Prodi, Standar Nasional
Pendidikan Vokasi, dan sebagainya
• Gerilya ke IDUKA …. Terus dan terus, dan terus …. “Pacaran sd

Menikah sampai punya anak” à Komunikasi!



Implementasi Merdeka Belajar

• Fleksibilitas & Inovasi pada Kurikulum
Berpegang pada Prinsip bahwa
• KOMPETENSI = [ Hard + Soft (skills) ] x [Attitude + Karakter]
• Hardskills/Technical Skills (SEIMBANG dengan) SOFTskills

• Mencetak Pembelajar Mandiri Sepanjang Hayat
• Sebisa mungkin berbasis Vokasional (60%P : 40%T), namun lebih

Kontekstual (misal project-based) dan related with PASSION & VISION.
• Hargai Kegiatan-kegiatan Kemahasiswaan (INVENTOR, Creator, 

Kewirausahaan, Pengabdian Masyarakat, OR-Seni, dsb) …. How? Insentif
kongkret di sistem akademik .. Maka dosen2pun juga harus berjiwa “Aktivis”

• Komunikasi & Kolaborasi .. Dengan semua pihak (IDUKA, Akademik, dsb)



• Perguruan Tinggi (Akademik dan Vokasi) à Universitas, Institut, Sekolah
Tinggi, Akademik, Politeknik, Akademi Komunitas
• SMK, dan Lembaga Kursus & Pelatihan Vokasi …… semua harus “menikah”
• Dengan Dunia Industri dan Dunia Kerja
• Program Inkubasi dan Akselerator Wirausaha di kampus dan SMK
• Kursus: Program Kecakapan Wirausaha (PKW) 16 ribu orang / tahun
• Kebijakan Riset Terapan dosen dan sivitas Vokasi harus mengarah ke

prototype (HKI/Paten), yang dikolaborasikan dengan DUDI, 
• bukan semata-mata riset hanya untuk publikasi.
• Membangun platform Etalase produk-produk riset terapan sivitas

akademika dan vokasi (dikurasi), dan dipertemukan dengan investor



Yang Bisa Kita Lakukan
• IMMEDIATE: Solusi-solusi yang menyelesaikan à Terjadi kompromi-MODIFIKASI-Inovasi

• Relaksasi Kurikulum, Delivery Pembelajaran, dan sebagainya (misal: Sistem Blok)

• Pembelajaran Daring à Blended Learning à terus dilakukan - Modifikasi dan Inovasi

• Pengembangan materi pembelajaran berbasis simulasi, VR, multimedia, animasi, video, dan lain-lain

• Inovasi Kurikulum (duduk bersama dengan Industri & Dunia Kerja)

• Project-based Learning – Daring/Tatap Muka

• Link and Match (“Pernikahan, urgent), antisipasi Fenomena baru dalam dunia pekerjaan di DUDI

• Pelaksanaan pembelajaran dengan standar protocol kesehatan dan keselamatan

• Penguatan infrastruktur dan sarpras yang disesuaikan dengan arah perubahan

• Regulasi, Aturan dan Kebijakan (disesuaikan)

STABILISASI

- Respon-respon Taktis

- Pengendalian

dampak/resiko

menuju ADAPTASI

Proses sedang terjadi

GENERASI BARU & MASYARAKAT BARU

Pekerjaan (Berkurang, Hilang, atau
Bertambah, Muncul Baru)



Yang Bisa Kita Lakukan
• Seluruh MK Teori diletakkan di awal à Full Daring

• Disusul MK Praktek à Sebisa mungkin Daring (Video & Multimedia)

• Apabila MK Praktek harus diputuskan hadir di Kampus (Lab, Workshop,

STABILISASI

- Respon-respon Taktis

- Pengendalian

dampak/resiko menuju

ADAPTASI

Proses sedang terjadi

GENERASI BARU & MASYARAKAT BARU

Pekerjaan (Berkurang, Hilang, atau
Bertambah, Muncul Baru)



Beberapa ide (IMPROVEMENT pada KURIKULUM 
dan Delivery-nya

• - PROJECT-Based Learning

• - Contextual-Based Learning

• - Fleksibilitas

• - Bring Industries to School & Campus

• - Sistem Blok

• - Blended Learning ("Daring" + Tatap Muka)

• - Fungsi Guru (Teacher, Coach, Mentor, Parent, Brother/Sister) 

• - Prakerin yang diakui dan diluluskan oleh industr : SYARAT LULUS- dsb









SEKIAN
TERIMAKASIH


